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PENTINGNYA MENGUTAMAKAN
AKHLAK DARIPADA ILMU
MENURUT RASULULLAH SAW

Kehidupan selalu = menyimpan
berbagai macam pelajaran yang
harus selalu bisa kita petik, Allah
titipkan setiap pelajaran pada
setiap detik yang berdetak dan
waktu yang berputar tanpa
sekalipun kosong dari arti makna
bagi seluruh manusia. Tidak ada
detik yang pergi melainkan ada 2
hal yang berkaitan dan selalu

mengelimuti :
1. Tidak ada waktu yang bisa
kembali, berapapun

banyaknya uang yang akan
kita kurskan untuk memberli
waktu yang sudah terlewat
tidak akan bisa kita beli,
sebanyak apapun jasa yang
ingin kita kalkulasikan untuk
mendapat kompensasi
berupa waktu yang sudah
terlewat juga tidak akan bisa
kita dapatkan, karena itulah
kita harus menjadikan waktu

sebagai modal wutama untuk
mendapatkan kebahagiaan dunia
dan akhirat.

2. Semua waktu yang terlewat
pasti ada hisabnya, maka
bagi mereka yang ingin
bahagia, gunakan waktu
semaksimal mungkin, dan
kecerdasan hanya melekat
bagi mereka yang
menumpuk amal untuk
kehidupan yang kekal
setelah kehidupan dunia.

Maka sebagai orang yang cerdas
kita harus pandai mengambil ilmu,
juga pandai menerapkan ilmu
tersebut dalam kehidupan,
diantaranya yang harus kita cerna
baik-baik adalah sebuah nasihat
dari Abuya Al Habib Hasan
Baharun, yaitu :

Lids il 5 bodks clake Jaz)
“Jadikanlah ilmumu garam dan
adabmu tepung”.

Artinya ketika kamu memiliki ilmu 1
ons, akhlakmu harus satu kilogram,
ketika kamu mendapatkan ilmu, maka
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ciri utama orang cerdas adalah
akhlakmu harus mendapat porsi yang
lebih besar bahkan sampai 10 Kkali
lipat.

Akhlak adalah ciri yang harus Kita
tonjolkan, karena akhlak membuat
orang nyaman Kketika berinteraksi
dengan kita, dan akhlak juga menjadi
penilaian utama kualitas ilmu yang
kita punya, karena disebutkan juga
bahwa barang siapa yang bertambah
ilmunya, namun tidak bertambah
hidayahnya, maka ketahuilah ilmu itu
hanya akan menjadi sebab kita
semakin jauh dari Allah.

Akhlak adalah karakter utama setiap
muslim, karena apa artinya ilmu jika
tidak dilengkapi dengan akhlakul
karimah, saat ilmu itu tidak diiringi
dengan akhlakul karimah, maka ilmu
itu hanya akan menjadi bumerang dan
menjerumuskan kedalam lubang besar
bernama kesombongan, dimana sudah
banyak cerita bahwa ilmu yang tidak
disertai dengan akhlak yang baik,
maka ilmu itu akan menjadi penyebab
kedurhakaan seperti yang sudah
dicontohkan terlebih dahulu oleh iblis
saat tidak berakhlakul karimah
dihadapan Allah dengan menolak
perintah Allah untuk hormat kepada
Nabi Adam dengan alasan bahwa dia
lebih mulia dari Nabi Adam dalam
segi apapun.

Abuya Sayyid Muhammad bin Alawi
Al Maliky juga mengungkapkan
bahwa:

olall G g8 0201
“Adab harus selalu diatas ilmu”

Bukan ilmu vyang pertama Kkali
dibanggakan. Para ulama terdahulu
belajar adab. Rendah hati dan
tawadhu untuk menerima pengajaran
dari gurunya. Inilah kewajiban para
murid sebelum belajar ilmu. Tak ada
ruang bagi yang sombong dan merasa
dengan ilmu dia merasa tinggi
dihadapan Allah yang Maha Tinggi,
sehingga kerendahan adalah sesuatu
yang paling panas untuk dipanen oleh
mereka yang sombong.

Imam Ahmad berkata: ‘Pelajarilah
adab sebelum mempelajari suatu ilmu.
Imam Mubarak Dberkata: ‘Kami
mempelajari masalah adab itu selama
30 tahun sedangkan kami mempelajari
ilmu selama 20 tahun.”

Begitu pentingnya akhlak dalam Islam
hingga Rasulullah Muhammad
menyebut dirinya diutus Allah bukan
untuk tujuan lain  selain  untuk
menyempurnakan akhlak. Dengan
begitu, akhlak seharusnya tetap
digunakan sebagai pijakan utama bagi
setiap Muslim dalam melakukan
berbagai hal, baik yang terkait dengan
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dirinya sendiri maupun dengan orang
lain.

Dilihat dari fungsinya, akhlak adalah
pembeda untuk pintar dan benar.
Orang yang berilmu tentulah pintar,
namun jika tidak melengkapi dirinya
dengan akhlak, maka tak ada jaminan
kepintaran yang dimilikinya mampu
mengantarkan  pada  kebenaran.
Sekalipun orang tersebut mengaku
sebagai ulama, namun jika akhlak
yang ditampilkan tercela, maka tak
ada kebenaran yang bersemayam di
setiap wejangan yang disampaikan.
Akhlak juga berfungsi sebagai
benteng yang melindungi orang
berilmu dari berbagai macam godaan.
Sebab, orang berilmu tak akan pernah
lepas dari godaan. Salah satu yang
paling sering menghantui adalah
kesombongan. Orang yang berilmu
cenderung mengira dirinya sudah tahu
segala, merasa kebenaran hanyalah
apa yang keluar dari mulutnya.

Syaikh  Abdul  Qadir Al-Jailani
berpesan, "Aku lebih menghargai
orang yang beradab daripada berilmu.
Kalau hanya berilmu iblis pun lebih
tinggi ilmunya daripada manusia”.
Begitulah sebabnya, Islam
menekankan pentingnya adab, akhlak
mulia dari pada ilmu. Fakta saat ini,
banyak orang berilmu yang ditandai
dengan sederet gelar tapi akhlaknya

tak sebanding dengan tinggi ilmunya.
Imam Malik bin Anas adalah salah
satu ulama besar dan menjadi rujukan.
Beliau adalah guru dari Imam Syafi’i
dan sahabat berdiskusi Imam Abu
Hanifah. Semua kejeniusan Imam
Malik tidak lepas dari peran ibunya.
Ibunya ingin agar Imam Malik
menjadi seorang ulama, maka ia
mengirimnya untuk belajar di rumah
seorang ulama besar bernama Rabi ah
bin Abdurrahman.

Sebelum berangkat ibunya berpesan
“pelajarilah adab Syaikh Rabiah
sebelum belajar ilmu darinya.”

Adab memiliki kedudukan yang
sangat tinggi dalam menuntut ilmu ,
terlihat dari kisah Abdurrahman bin
Al-Qasim, salah satu murid Imam
Malik. Ia bercerita bahwa “aku
mengabdi kepada Imam Malik selama
20 tahun, 2 tahun diantaranya untuk
mempelajari ilmu dan 18 tahun untuk
mempelajari adab. seandainya saja
aku bisa jadikan seluh waktu tersebut
untuk mempelajari adab (tentu aku
lakukan).”

Begitu pentingnya adab dalam diri
seseorang sehingga ulama berkata
“belajar satu bab adab lebih baik
daripada engkau belajar 70 bab ilmu.”
Terdapat kisah, suatu hari Ubay bin
Ka’ab sedang menggunggu
kendaraan, maka Ibnu Abbas (saudara
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sepupu nabi) segera mengambil
hewan kendaraannya agar Ubay bin
Ka’ab menaikannya kemudian Ibnu
Abbas berjalan bersamanya.

Maka berkatalah Ubay bin Ka’ab
kepadanya, “Apa ini, Wahai Ibnu
Abbas?”’, Ibnu Abbas menjawab,
“Beginilah kami diperintahkan untuk
meghormati ulama kami.” Ubay
menaiki kendaraan sedangkan Ibnu
Abbas berjalan dibelakang hewan
kendaraannya. Ketika turun, Ubay bin
Ka’ab mencium tangan Ibnu Abbas.
Lalu Ibnu Abbas bertanya, “apa ini?”
Ubay bin Ka’ab  menjawab,
“Begitulah kami diperintahkan untuk
menghormati keluarga Nabi kami.”

Adab merupakan pondasi agama.
Orang yang beradab akan
dicintai masyarakat, orang yang tidak
beradab hidupnya tidak diberkahi
Allah dan ilmunya juga tidak
bermanfaat. Jika tidak maka kita akan
terperosok berada pada suatu zaman
degradasi moral, mereka hanya
mengutamakan memperbanyak ilmu,
hafalan dan membaca saja namun
meremehkan adab atau sopan santun.

Ibnu Mubarak mengatakan,
“Barangsiapa  meremehkan  adab,
niscaya dihukum dengan tidak
memiliki hal-hal sunnah. Barang siapa
meremehkan sunnah-sunnah, niscaya
dihukum dengan tidak memiliki (tidak
mengerjakan) hal-hal yang wajib.

Dan barang siapa meremehkan hal-hal
yang wajib, niscaya dihukum dengan
tidak memiliki makrifah.”

Maka dengan momentum bulan
kelahiran Nabi Muhammad yang
sedang Kkita nikmati saat ini,
hendaknya kita bisa meniru dan
menerapkan akhlak mulia yang Rasul
ajarkan, dengan  mempraktekkan
semua akhlak yang beliau contohkan
dalam hadits-haditsnya, baik dari
berakhlak kepada tetangga, tamu,
hewan, tumbuhan hingga berakhlak
dihadapan Allah, dimana semuanya
telah paripurna Rasul ajarkan kepada
Kita.

Dan Rasulullah bersabda

“Sesungguhnya yang terbaik
diantara kalian adalah yang terbaik
akhlaknya.” (HR. Ahmad)

Semoga  kita tergolong dalam
golongan mereka yang senantiasa
meletakkan akhlaknya diatas
ilmunya. Aamiin Yaa Rabbal Alamin
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